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Pendahuluan
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Minuman beralkohol diklasifikasikan dalam tiga kategori berdasarkan kadar etanol menurut Permenkes RI

No. 86/Menkes/Per/IV/77. Konsumsi alkohol berlebih dapat menyebabkan ketergantungan, keracunan, serta

kerusakan organ, khususnya hati. World Health Organization (2024) mencatat 2,6 juta kematian akibat alkohol

pada tahun 2019, mayoritas terjadi pada laki-laki. Di Indonesia, konsumsi alkohol juga terjadi pada remaja dan

berisiko menimbulkan penyakit hati alkoholik, seperti perlemakan hati, hepatitis alkoholik, dan sirosis.

Kerusakan hati tersebut ditandai dengan peningkatan kadar enzim SGOT dan SGPT. Oleh karena itu, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi alkohol pada remaja terhadap kadar SGOT dan SGPT

sebagai indikator gangguan fungsi hati.

Rumusan Masalah: Bagaimana pengaruh konsumsi alkohol pada remaja terhadap kadar serum glutamic oxaloacetic 

transaminase (SGOT) dan serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) ?

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh konsumsi alcohol terhadap kadar serum glutamic oxaloacetic transminase

(SGOT) dan seum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) pada remaja dengan lama konsumsi 1-3 tahun dan >3-5 tahun.



Metode Penelitian

• Desain Penelitian

Kuantitatif dengan metode 
Eksperimental Laboratorik

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat : Laboratorium Patologi Klinik

D-IV TLM UMSIDA

Waktu : September - November 2024

Populasi dan Sampel

Populasi : Remaja 

pengonsumsi minuman 

beralkohol yang berdomisili di 

Kecamatan Tulangan dan 

Kecamatan Balongbendo 

Kabupaten Sidoarjo, yang 

masih aktif mengonsumsinya 

Sampel : 30 darah remaja 

pengonsumsi alkohol (15

orang 1 - 3 tahun dan 15 orang

> 3 - 5 tahun)

• Teknik Sampling

purposive sampling
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Kreteria inklusi : usia 18 – 24 

tahun ,lama konsumsi alcohol 1-

3 tahun dan >3-5 tahun



Metode Penelitian
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Alat Alur PenelitianBahan

10. Tissue

11. Lisol

12. Reagen SGOT (Glory)

13. Reagen SGPT (Glory)

14. Darah vena

1. Tourniquet

2. tabung reaksi kecil

3. rak tabung reaksi

4. Mikropipet

5. fotometer (Microlab 300)

6. sentrifuge (sclogex 

OMO412)



Karateristik Responden Berdasarkan Konsumsi Alkohol
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Ferkuensi Konsumsi Alkohol Jumlah Responden Persentase (%)

1 kali sebulan 4 13%

2-4 kali sebulan 21 70%

2-3 kali seminggu 5 17%

4 kali seminggu atau lebih 0 0%

Total 30 100%



Rerata ± Standar Deviasi Kadar SGOT dan Kadar SGPT
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Hasil penelitian, menunjukan rerata kadar SGOT 1-3 tahun yaitu 25,20 U/L, >3-5 tahun yaitu 28,26 U/L,

sedangkan rerata kadar SGPT 1-3 tahun yaitu 28,46 U/L, >3-5 tahun yaitu 19,80 U/L.



Uji Normalitas Kadar SGOT dan Kadar SGPT
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Pada uji normalitas SGOT didapatkan signifikansi 0,386 lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan

terdistribusi normal dan pada uji normaitas SGPT didapatkan nilai signifikansi 0,271 maka bisa dikatakan

terdistribusi normal.

Shipiro-wilk

Parameter Sig.

SGOT 0.386

SGPT 0.271



Hasil Uji Statistik Kadar SGOT dan Kadar SGPT
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Pada uji statistik menggunakan uji independent samples T-Tes didapatkan nilai signifikasi pada pemeriksaan

SGOT 0,087 (p>0,05). Sedangkan pada uji Independen samples T-Tes didapatkan nilai signifikasi pada

pemeriksaan SGPT 0,000 (p<0,05) .

Uji Independen samples T-Tes

Parameter P value

SGOT 0.087

SGPT 0.000



Pembahasan
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• Penelitian Terdahulu

Nama & Tahun Keterkaitan Keterangan

Aravind G. N., Abhilash K., Syed
Umar Farooq pada tahun 2020.

Sejalan

Pada penelitian tersebut menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,00, yang menunjukkan
perbedaan rasio AST/ALT antara kedua
kelompok bersifat sangat signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun peningkatan
AST umum ditemukan pada kedua kondisi,
rasio AST/ALT yang jauh lebih tinggi lebih khas
pada penyakit hati kronis non-alkoholik



Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsumsi alkohol pada remaja terhadap kadar SGOT 

dan SGPT dapat disimpulkan bahwa tidak ada beda pengaruh yang signifikasi pada kadar

SGOT yaitu 0.087 >0.05 dan ada beda pengaruh yang signifikasi pada kadar SGPT yaitu

0.000 <0.05.
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